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Abstract – Stunting is a chronic nutritional issue that significantly impacts 

physical growth and cognitive development in children in Indonesia. The 

prevalence of stunting in Indonesia remains high, with wide-reaching effects 

on the quality of life of children. Efforts to prevent stunting involve various 

stakeholders, including the government, communities, and families. 

Programs focusing on nutrition education, proper sanitation, and 

community empowerment are key steps in combating stunting. Citizenship 

education also plays an important role in raising collective awareness about 

the importance of healthy eating and hygiene to support children's growth 

and development. Additionally, proper handwashing habits, which help 

prevent infectious diseases, are crucial in preventing stunting. This paper 

examines various efforts in preventing stunting in Indonesia, with a focus 

on the role of families, community empowerment, citizenship education, and 

hygiene. It is expected that with a more comprehensive and collaborative 

approach, the prevalence of stunting can be significantly reduced in the 

future. 

 

Abstrak - Stunting masih menjadi permasalahan gizi kronis utama di 

Indonesia yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan 

kognitif anak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi keluarga serta masyarakat dalam pencegahan 

stunting melalui edukasi gizi, kebersihan, dan penguatan nilai-nilai 

kewarganegaraan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, diskusi 

kelompok, dan pendampingan masyarakat terkait pola makan sehat, 

sanitasi, serta kebiasaan cuci tangan yang benar. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap 

masyarakat terhadap pentingnya gizi seimbang dan perilaku hidup bersih 

sebagai upaya pencegahan stunting. Pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan keluarga dan masyarakat dinilai efektif dalam mendukung 

upaya penurunan prevalensi stunting di masa mendatang. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius dan menjadi perhatian global, khususnya di 

negara berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023, prevalensi 

stunting di Indonesia masih berada pada angka 21,5%, yang menunjukkan bahwa satu dari lima balita mengalami 

gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis pada periode 1.000 hari pertama kehidupan. Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga memengaruhi perkembangan otak, kecerdasan, serta 

kemampuan sosial, yang pada akhirnya berimplikasi terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan[1] 

Penyebab utama stunting berkaitan erat dengan kekurangan gizi pada masa kritis pertumbuhan anak, 

khususnya pada usia di bawah dua tahun. Faktor lain yang turut berkontribusi meliputi infeksi berulang, keterbatasan 
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akses layanan kesehatan, serta kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai[3] Di berbagai wilayah Indonesia, 

tingginya angka stunting sering ditemukan seiring dengan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, pola makan 

yang tidak seimbang, dan minimnya kesadaran keluarga terhadap pentingnya pemenuhan gizi anak. Selain faktor 

kesehatan, kondisi sosial-ekonomi keluarga juga berperan besar dalam meningkatkan risiko stunting. Anak-anak 

yang berasal dari keluarga berpendapatan rendah, terutama di daerah pedesaan dan terpencil, lebih rentan mengalami 

stunting akibat keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, layanan kesehatan, serta informasi tentang pengasuhan 

anak. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai pola makan sehat dan sanitasi yang baik semakin memperburuk 

kondisi tersebut[4] 

Permasalahan stunting juga diperparah oleh rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan 

penyakit dan pemenuhan gizi anak, seperti pentingnya pemberian ASI eksklusif, makanan pendamping ASI yang 

bergizi, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Kurangnya kesadaran ini berdampak pada perilaku yang 

tidak mendukung kesehatan anak dan berkontribusi terhadap tingginya angka stunting[5]. Berbagai program 

pemerintah telah dilaksanakan untuk menekan angka stunting, antara lain melalui pemberian makanan tambahan, 

kampanye imunisasi, serta perbaikan sanitasi lingkungan. Namun, hasil yang dicapai belum optimal, sehingga 

menunjukkan bahwa penanganan stunting tidak dapat mengandalkan pendekatan kesehatan semata. Diperlukan 

pendekatan yang lebih holistik dan lintas sektor, termasuk melalui bidang pendidikan. 

Dalam konteks tersebut, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran 

masyarakat mengenai hak anak atas gizi yang layak serta kewajiban warga negara dalam menjaga kesehatan keluarga. 

Nilai-nilai tanggung jawab sosial, kepedulian, dan gotong royong yang ditanamkan melalui pendidikan 

kewarganegaraan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan stunting[6] 

 kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan 

stunting melalui penguatan peran keluarga, edukasi gizi, kebersihan, serta internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah keluarga, khususnya orang tua yang memiliki balita, serta masyarakat di 

lingkungan dengan risiko stunting yang tinggi. Diharapkan kegiatan ini memberikan manfaat berupa peningkatan 

pengetahuan, perubahan sikap, dan perilaku masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat, sehingga dapat 

berkontribusi pada upaya penurunan angka stunting dan peningkatan kualitas generasi penerus bangsa.  

 
2.  METODE PENGABDIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research), yang bertujuan untuk menghimpun, 

menelaah, dan mensintesis pengetahuan mengenai pencegahan stunting serta peran pendidikan kewarganegaraan 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, melainkan 

untuk memperkaya pemahaman konseptual dan empiris berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik kajian. 

Sumber data penelitian berasal dari jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan hasil penelitian sebelumnya 

yang membahas pencegahan stunting dan keterkaitannya dengan pendidikan kewarganegaraan serta perilaku 

kesehatan masyarakat. Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik, antara lain Google 

Scholar, PubMed, JSTOR, dan ProQuest, dengan fokus pada publikasi lima tahun terakhir agar data yang digunakan 

tetap relevan dan mutakhir. Kata kunci yang digunakan meliputi stunting, gizi anak, pendidikan kewarganegaraan, 

dan pencegahan stunting. 

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi publikasi yang membahas upaya pencegahan stunting di Indonesia serta peran pendidikan kewarganegaraan 

atau edukasi masyarakat dalam bidang kesehatan. Sementara itu, literatur yang tidak relevan dengan fokus kajian 

atau tidak memiliki kejelasan metodologis dikeluarkan dari analisis. 

Tahap selanjutnya adalah analisis dan sintesis data yang dilakukan secara kualitatif. Peneliti mengkaji isi 

literatur terpilih untuk mengidentifikasi pola, temuan utama, serta kesenjangan penelitian yang masih ada. Hasil 

analisis tersebut kemudian disintesiskan dengan cara membandingkan berbagai temuan yang relevan guna 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi pendidikan kewarganegaraan dalam upaya 

pencegahan stunting. Dari proses ini, dirumuskan kesimpulan dan rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi pengembangan kebijakan, program edukasi, serta penelitian selanjutnya. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Upaya Pencegahan Stunting di Indonesia 

Stunting di Indonesia masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang kompleks dan bersifat 

multidimensional. Data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi stunting sebesar 30,8%, jauh di atas ambang batas 

yang ditetapkan WHO (<20%). Tingginya angka ini tidak hanya mencerminkan persoalan gizi, tetapi juga 

memperlihatkan keterkaitan erat antara kondisi sosial-ekonomi, sanitasi lingkungan, serta akses terhadap layanan 
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kesehatan dasar, khususnya di wilayah pedesaan dan daerah tertinggal. Dalam konteks lokal Indonesia, permasalahan 

stunting banyak ditemukan pada masyarakat dengan keterbatasan akses informasi, layanan kesehatan, dan 

infrastruktur sanitasi yang layak.[7] 

Berbagai artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa pendidikan gizi berbasis komunitas menjadi salah satu 

pendekatan yang paling efektif dalam menekan angka stunting. Efektivitas metode ini terletak pada kemampuannya 

menjangkau keluarga secara langsung melalui institusi lokal seperti posyandu dan puskesmas. Penyuluhan gizi yang 

menyasar ibu hamil dan keluarga balita mampu meningkatkan pemahaman tentang ASI eksklusif, MP-ASI bergizi, 

serta pola makan seimbang yang sesuai dengan kondisi ekonomi setempat. Temuan[8] menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan ini berdampak nyata pada perubahan perilaku keluarga dalam pengelolaan gizi anak, 

sehingga berkontribusi pada penurunan risiko stunting. Program pendampingan keluarga juga efektif karena bersifat 

berkelanjutan dan kontekstual, menyesuaikan kebutuhan gizi anak dengan ketersediaan pangan lokal.[9]  

Selain aspek gizi, perbaikan sanitasi lingkungan terbukti menjadi faktor penentu dalam pencegahan stunting, 

terutama di daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi. Sanitasi yang buruk meningkatkan risiko penyakit infeksi yang 

mengganggu penyerapan gizi, sehingga intervensi gizi saja tidak cukup tanpa diiringi perbaikan lingkungan. 

Studi[10] menegaskan bahwa program sanitasi berbasis edukasi dan pengelolaan lingkungan efektif karena 

mendorong perubahan perilaku masyarakat, bukan sekadar pembangunan fisik sarana sanitasi. 

Akses terhadap layanan kesehatan ibu dan anak juga menjadi komponen penting dalam pencegahan stunting. 

Pemeriksaan rutin kehamilan, pemberian tablet tambah darah, imunisasi, serta pemantauan tumbuh kembang balita 

merupakan intervensi yang terbukti efektif karena memungkinkan deteksi dini gangguan pertumbuhan. Namun, 

efektivitas layanan ini masih dipengaruhi oleh faktor geografis dan ketersediaan tenaga kesehatan, terutama di daerah 

terpencil[11] 

Upaya pencegahan stunting juga semakin optimal ketika didukung oleh pemberdayaan masyarakat berbasis 

lokal. Contoh di Desa Aenganyar menunjukkan bahwa keterlibatan kader kesehatan, tokoh masyarakat, dan 

pemerintah desa mampu meningkatkan kesadaran serta kepemilikan program oleh masyarakat. Pendekatan ini efektif 

karena memanfaatkan struktur sosial yang sudah ada dan memperkuat peran komunitas sebagai agen perubahan[10] 

 

Peran Keluarga dalam Pencegahan Stunting 

Keluarga merupakan aktor utama dalam pencegahan stunting karena sebagian besar faktor risiko stunting 

berasal dari pola pengasuhan dan pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga. Pengetahuan keluarga tentang 

ASI eksklusif, MP-ASI, dan pola makan seimbang terbukti berpengaruh langsung terhadap status gizi anak.[12] 

menunjukkan bahwa keluarga dengan pemahaman gizi yang baik memiliki risiko stunting yang lebih rendah, karena 

mampu menyesuaikan kebutuhan gizi anak dengan tahap pertumbuhannya. 

Efektivitas intervensi berbasis keluarga terletak pada sifatnya yang preventif dan berkelanjutan. Keluarga yang 

aktif memantau tumbuh kembang anak melalui posyandu atau puskesmas dapat mendeteksi gangguan pertumbuhan 

lebih awal dan segera melakukan intervensi[13] [14] Selain itu, lingkungan rumah yang bersih dan sanitasi yang 

memadai mampu mengurangi kejadian penyakit infeksi yang berkontribusi terhadap stunting[9] 

Peran ayah juga menjadi faktor penting dalam pencegahan stunting. Keterlibatan ayah dalam pengambilan 

keputusan terkait gizi dan kesehatan anak memperkuat dukungan terhadap ibu dan menciptakan pola pengasuhan 

yang lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pencegahan stunting tidak hanya berkaitan dengan peran ibu, tetapi 

juga dengan dinamika relasi dalam keluarga[15], [16] 

 

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Stunting 

Pemberdayaan masyarakat menjadi strategi kunci karena mampu menjembatani keterbatasan layanan formal 

pemerintah, terutama di daerah dengan prevalensi stunting tinggi. Program pelatihan kader kesehatan efektif karena 

menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis kearifan lokal, sehingga lebih mudah diterima oleh 

masyarakat[17] 

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat di berbagai daerah menunjukkan bahwa perubahan perilaku lebih 

berkelanjutan ketika masyarakat dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Di Desa 

Aenganyar, pelatihan gizi dan sanitasi berbasis komunitas berhasil meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

kesehatan anak dan lingkungan[18], [19] Namun demikian, keberlanjutan program pemberdayaan masih menghadapi 

kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia dan dukungan teknis. Oleh karena itu, kolaborasi lintas sektor 

antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta menjadi faktor penentu keberhasilan program pencegahan stunting 

berbasis masyarakat. 
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Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Pendidikan kewarganegaraan berperan strategis dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap 

isu stunting sebagai tanggung jawab bersama. Nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab sosial, dan 

kepedulian terhadap lingkungan yang diajarkan dalam pendidikan kewarganegaraan memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kesehatan anak dan lingkungan[6] 

Integrasi isu gizi dan sanitasi dalam pendidikan kewarganegaraan efektif karena tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku warga negara sejak dini. Pendidikan di sekolah yang 

mengaitkan kesehatan dengan nilai kewarganegaraan terbukti mampu mendorong perubahan perilaku keluarga 

melalui peran anak sebagai agen informasi di rumah[10] 

 

Pentingnya Kebersihan dan Cuci Tangan dalam Pencegahan Stunting 

Kebersihan, khususnya praktik cuci tangan yang benar, merupakan intervensi sederhana namun sangat efektif 

dalam pencegahan stunting. Efektivitas metode ini terletak pada kemampuannya memutus rantai penularan penyakit 

infeksi yang mengganggu penyerapan gizi. Penelitian[20] menunjukkan bahwa kebiasaan cuci tangan secara 

konsisten menurunkan kejadian diare dan penyakit infeksi lain yang berkontribusi terhadap stunting. 

Contoh di Samarinda memperlihatkan bahwa edukasi kebersihan berbasis komunitas mampu menurunkan 

angka penyakit infeksi sekaligus memperbaiki status gizi anak[21] Hal ini menunjukkan bahwa pencegahan stunting 

tidak hanya bergantung pada asupan gizi, tetapi juga pada lingkungan dan perilaku hidup bersih. 

Dengan demikian, integrasi program gizi, sanitasi, pendidikan kewarganegaraan, dan pemberdayaan 

masyarakat merupakan pendekatan yang paling relevan dengan konteks lokal Indonesia. Pendekatan ini 

memungkinkan pencegahan stunting dilakukan secara komprehensif, berkelanjutan, dan berbasis partisipasi 

masyarakat. 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan praktik cuci tangan, kebersihan lingkungan, dan integrasi program gizi dalam upaya 

pencegahan stunting melalui penurunan risiko penyakit infeksi serta peningkatan status gizi anak. 

 

 

4. SIMPULAN  

 

Pencegahan stunting di Indonesia memerlukan pendekatan yang holistik dengan melibatkan keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah. Program pendidikan gizi yang menekankan urgensi pemberian ASI eksklusif dan 

makanan bergizi bagi anak terbukti efektif dalam menurunkan risiko stunting. Selain itu, perbaikan sanitasi 

lingkungan, termasuk pembiasaan cuci tangan yang benar, berperan signifikan dalam mencegah penyakit infeksi 

yang dapat menghambat penyerapan gizi pada anak. Pemberdayaan masyarakat juga menjadi kunci utama melalui 

keterlibatan kader kesehatan dan tokoh masyarakat dalam penyuluhan mengenai pola makan sehat dan kebersihan. 

Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan bahwa program kesehatan ibu hamil perlu diperkuat melalui edukasi 

gizi sejak masa kehamilan, pemantauan status gizi ibu secara rutin, serta pendampingan berkelanjutan agar ibu siap 

memenuhi kebutuhan gizi anak sejak 1.000 hari pertama kehidupan. 

Pendidikan kewarganegaraan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap 

tanggung jawab sosial dalam menjaga kesehatan anak. Penanaman nilai gotong royong dan partisipasi aktif 

mendorong masyarakat untuk bekerja sama menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara 

optimal. Sinergi antara sektor pemerintah, layanan kesehatan, dan masyarakat menjadi strategi yang efektif untuk 
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membangun lingkungan yang lebih sehat, mencegah stunting, dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak pada masa 

depan. 

 

5. SARAN  

 

  Penelitian yang dilakukan ini tentunya masih memiliki banyak kekuragan, karena ada beberapa kendala serts 

terbatasnya sumber yang penulis cari. Untuk itu,kami mengharapkan saran dan juga masukan dari para pembaca agar 

kedepanya kami dapat memperbaiki kekuragan tersebut. Kemudian saran untuk pembaca yang merupakan saran 

mahasiswa, kebijakan yang telah diterapkan dapat dilaksanakan degan sebaik mungkin guna melatih skil para 

mahasiswa agar menjadi lulusan yang siap kerja atau siap berwirausaha. Kemudian saran untuk institusi perguruan 

tinggi dan para dosen, dalam melaksanakan kebijakan perlu diadakan sosialisasi kepada para mahasiswa agar 

meminimalisir kurangnya informasi megenai kebijakan ini. 
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